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ABSTRAK

Verty Zanora. 12961. Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Aktivitas terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011.
Pembimbing I : Nelvirita, SE, M.Si, Ak
Il : Salma Tagwa, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh Likuiditas
(Working Capital to Total Asset) terhadap pertumbuhan laba. (2) Pengaruh
Leverage (Debt Equity Ratio) terhadap pertumbuhan laba. (3) Pengaruh Aktivitas
(Inventory Turnover) terhadap pertumbuhan laba.

Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi penelitian adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011.
Sampel ditentukan berdasarkan metode purposive sampling, sebanyak 61
perusahaan. Pengumpulan data dengan metode dokumentasi pada www.idx.co.id.
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
pertumbuhan laba sebagai variabel dependen, likuiditas, leverage dan aktivitas
sebagai variabel independen. Pengolahan data dengan bantuan SPSS versi 16.0 for
windows.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Likuiditas diwakili Working
Capital to Total Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,346 dan nilai thiwung < twber Yaitu 0,498 <
2,000 serta nilai signifikansi 0,620 > 0,05 (H; ditolak). (2) Leverage diwakili Debt
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan nilai titung
> taber Yaitu 2,789 > 2,000 dan nilai signifikansi 0,006 < 0,05 namun nilai
koefisien regresi menunjukkan arah berlawanan dengan hipotesis sebesar 0,110
(H, ditolak). (3) Aktivitas diwakili Inventory Turnover tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan nilai thiung < twaber Yaitu -0,537 <
2,000 dan nilai signifikansi 0,592 > 0,05 serta nilai koefisien regresi menunjukkan
arah berlawanan dengan hipotesis sebesar -0,023 dan (H3 ditolak).

Berdasarkan hasil penelitian ini, meskipun likuiditas, leverage dan aktivitas
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun, perusahaan tetap perlu
memperhatikan pergerakan dari rasio-rasio ini untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan demikian perusahaan dapat
melakukan perbaikan-perbaikan di masa yang akan datang sehingga dapat
menjaga keberlanjutan perusahaan. Selain itu juga disarankan bagi para investor
sebelum melakukan investasi untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan laba seperti tingkat inflasi, kestabilan politik dan
tingkat suku bunga. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya memperbanyak jumlah
sampel dan menambahkan variabel lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang semakin kompetitif
menuntut setiap perusahaan dapat mengelola dan melaksanakan manajemen
perusahaan lebih profesional. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya muncul
pesaing baru baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Agar mampu
bersaing, perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaannya. Hal ini
bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Masyarakat menilai keberhasilan suatu perusahaan dengan melihat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut 1Al dalam Ndaru
(2012), laba merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi
berupa pemasukan atau penambahan aset, atau penurunan kewajiban yang
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
modal. Secara operasional, laba merupakan perbedaan antara pendapatan
direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang
berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Menurut  Anthony (2005:60), tujuan umum perusahaan adalah
menghasilkan laba yang optimum. Laba merupakan salah satu sumber pendanaan
bagi perusahaan yang ditampung dalam satu akun di neraca yang dikenal dengan
istilah retained earning. Selain itu, laba juga dijadikan pedoman dalam
pengambilan keputusan, khususnya bagi investor dan kreditur. Bagi investor, laba

dijadikan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada



suatu perusahaan sedangkan bagi kreditur, laba dijadikan sebagai pedoman dalam
memutuskan pemberian kredit pada suatu perusahaan.

Investor sebagai pemilik modal menginginkan perusahaan dapat
menghasilkan laba yang meningkat setiap periodenya. Namun faktanya, laba yang
diperoleh perusahaan setiap periode tidak dapat dipastikan, bisa naik untuk tahun
ini dan bisa turun untuk tahun berikutnya begitu juga sebaliknya. Kenaikan dan
penurunan laba pertahun inilah yang disebut dengan pertumbuhan laba (Lusiana
dalam Tika, 2010).

Indikator pertumbuhan laba yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada laba sebelum pajak, tidak termasuk item extraordinary dan discountinued
operation. Penggunaan laba sebelum pajak dimaksudkan untuk menghindari
pengaruh perbedaan pajak antar periode yang dianalisis dan menghilangkan
elemen-elemen yang mungkin meningkatkan laba yang tidak muncul dalam
periode yang lainnya (Zainuddin dalam Rita, 2010).

Menurut Wild (2005:409), diperlukan analisis menyeluruh terhadap
susunan bangunan lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya,
likuiditas jangka pendek, struktur modal/solvabilitas/leverage, pengembalian atas
modal investasi, perputaran aset/aktivitas, kinerja operasi dan profitabilitas serta
peramalan dan penilaian. Dalam penelitian ini hanya ditekankan pada tiga faktor
yaitu likuiditas, leverage dan aktivitas. Ketiga faktor ini perlu dipertimbangkan

sebelum pengambilan keputusan bagi pihak berkepentingan.



Menurut Kasmir (2011:110), likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ada dua penilaian
terhadap likuiditas perusahaan vyaitu likuid dan illikuid. Suatu perusahaan
dikatakan likuid jika mampu memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo,
sebaliknya jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya saat jatuh
tempo dikatakan perusahaan tersebut illikuid.

Likuiditas memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan. Bagi pemilik perusahaan likuiditas bermanfaat untuk menilai
kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Bagi kreditur, likuiditas
digunakan untuk melihat tingkat keamanan atas pengembalian dana yang
dipinjamkan. Menurut Sofyan (2004:301), standar likuiditas yang aman adalah di
atas 1 atau di atas 100%.

Dalam penelitian ini likuiditas diwakili oleh Working Capital to Total
Asset (WCTA). Rasio ini menunjukkan perbandingan modal kerja dengan total
aset perusahaan. Modal kerja yang dimaksud di sini adalah modal kerja bersih.
Menurut Bambang dalam Thaussie (2010), modal kerja bersih yaitu sebagian dari
aset lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya. Modal kerja inilah yang digunakan
perusahaan untuk melakukan kegiatan operasionalnya dalam rangka menghasilkan

laba.



Setiap perusahaan mempunyai Working Capital to Total Asset (WCTA)
yang berbeda-beda. Ada perusahaan yang mempunyai WCTA tinggi dan ada pula
perusahaan yang mempunyai WCTA rendah. Menurut Altman dalam Thaussie
(2010), WCTA yang tinggi disebabkan karena rendahnya persediaan, piutang atau
adanya saldo kas yang terlalu besar sedangkan WCTA yang rendah disebabkan
karena suatu perusahaan mengalami kerugian operasional secara terus-menerus
yang nantinya akan mengurangi aset lancar yang berkaitan dengan total aset.

Menurut Reksoprayitno dalam Ndaru (2012), WCTA yang tinggi
menunjukkan semakin besar modal kerja yang diperoleh perusahaan dibandingkan
total asetnya. Dengan modal kerja yang besar maka kegiatan operasional
perusahaan menjadi lancar sehingga pendapatan yang diperoleh akan meningkat
dan ini mengakibatkan laba yang diperoleh juga meningkat. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Thaussie (2010), dimana dia menguji pengaruh WCTA
terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa WCTA
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan laba. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Sri (2010), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
WCTA juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Dalam menjalankan usahanya, adakalanya perusahaan dihadapkan pada
masalah kekurangan modal kerja. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan bisa
memilih alternatif pendanaan perusahaan berupa modal sendiri atau utang. Jika
perusahaan menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya, hal ini dikenal

dengan istilah leverage.



Menurut Kasmir (2011:151), leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauhmana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Sedangkan
menurut Sofyan (2010:303), leverage menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar seluruh kewajibannya apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi).
Leverage mengacu pada jumlah pendanaan utang dalam struktur modal.

Menurut Irham (2012:62), penggunaan leverage yang terlalu tinggi akan
membahayakan perusahaan. Dengan leverage yang tinggi menyebabkan
perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu
perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan
beban utang tersebut. Hal ini bisa berdampak pada keberlanjutan perusahaan.

Dalam penelitian ini leverage diwakili oleh Debt Equity Ratio (DER).
Rasio ini bertujuan untuk menilai utang dengan ekuitas. Artinya, setiap rupiah
modal sendiri dapat dijadikan jaminan utang saat kewajiban tersebut jatuh tempo.
Debt Equity Ratio diperoleh dengan cara membandingkan antara total utang
dengan total modal sendiri. Tidak ada batasan berapa DER yang aman bagi
perusahaan. Menurut Irham (2012:63), untuk konservatif biasanya DER yang
lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap berisiko.

DER yang tinggi akan menimbulkan risiko yang tinggi pula bagi
perusahaan karena perusahaan harus membayar pokok pinjaman dan biaya bunga
yang tinggi. Biaya bunga yang tinggi akan berdampak pada penurunan laba
perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sri (2010), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan negatif terhadap

pertumbuhan laba.



Selain melihat ketersediaan modal kerja dan leverage dalam menghasilkan
laba, juga harus diperhatikan aktivitas atau perputaran aset perusahaan dalam
rangka menghasilkan laba tersebut. Menurut Kasmir (2011:173), aktivitas
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya
secara efektif dan efisien. Agar perusahaan dapat selalu terjaga rentabilitas
ekonominya, maka perusahaan harus meningkatkan rasio aktivitasnya.

Tujuan dari rasio aktivitas adalah untuk melihat kemampuan perusahaan
dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Apabila tidak mampu mencapai
target, pihak manajemen harus mencari penyebabnya serta perbaikan yang
dibutuhkan. Namun, apabila mampu mencapai target yang telah ditentukan
hendaknya dapat dipertahankan dan ditingkatkan untuk periode berikutnya.

Dalam penelitian ini aktivitas diwakili oleh Inventory Turnover (IT).
Menurut Sofyan (2010:308), Inventory Turnover merupakan rasio Yyang
menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal.
Inventory Turnover dalam perusahaan menunjukkan Kinerja perusahaan dalam
aktivitas operasionalnya.

Menurut Hendra (2009:204), semakin tinggi Inventory Turnover maka
semakin besar kemungkinan perusahaan akan memperoleh laba. Hal ini
disebabkan karena dana yang tertanam dalam persediaan sedikit dan biaya
pemeliharaan dan perawatan persediaan juga dapat dihindarkan sehingga laba
perusahaan akan meningkat. Menurut Kasmir (2011:180), Dengan cepatnya

Inventory Turnover berarti perusahaan bekerja secara efektif dan likuid persediaan



semakin baik. Sebaliknya, jika perputaran persediaan rendah berarti perusahaan
bekerja tidak efisien atau tidak produktif dan banyak persediaan yang menumpuk.
Salah satu perusahaan manufaktur yang dikenal masyarakat dan sekaligus
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah PT Unilever Indonesia Tbk.
Perusahaan ini bergerak dalam bidang Consumer Good. Tabel 1 menyajikan data
pertumbuhan laba, likuiditas, leverage dan aktivitas PT Unilever Indonesia Tbk.
Tabel 1

Data Pertumbuhan Laba, Likuiditas, Leverage dan Aktivitas
PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2009-2011

Tahun Pertumbuhan | Likuiditas | Leverage | Aktivitas
Laba (WCTA) (DER) (IT)
2009 0,2320 0,0017 1,0183 7,3860
2010 0,0683 -0,0753 1,1491 6,5099
2011 0,2283 - 0.1935 1,8477 6,7689

Sumber: Indonesia Capital Market Directory (ICMD), 2012 yang telah diolah.

Tabel 1 memperlihatkan pertumbuhan laba PT Unilever Indonesia Thk
periode 2009-2011 yang berfluktuasi setiap periodenya. Pada tahun 2009
pertumbuhan laba sebesar 0,2320 atau 23,20%, namun tahun 2010 turun menjadi
0,0683 atau 6,83%. Tahun 2011 pertumbuhan laba perusahaan meningkat kembali
menjadi 0,2283 atau 22,83%. Namun, kenaikan laba ini tidak didukung oleh
likuiditas, leverage dan aktivitas perusahaan yang baik.

Pada tahun 2011 Likuiditas PT Unilever menurun drastis dibandingkan
tahun sebelumnya menjadi -19,35% sedangkan pertumbuhan laba memperlihatkan
keadaan yang sebaliknya yaitu mengalami peningkatan menjadi 22,83%. Hal ini
tidak sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa semakin tinggi likuiditas maka

semakin besar pula kesempatan perusahaan menghasilkan laba.



Pada tabel 1 terlihat bahwa leverage PT Unilever Indonesia Tbk
mengalami peningkatan setiap periodenya. Menurut teori, leverage yang tinggi
akan berdampak pada penurunan pertumbuhan laba perusahaan. Namun pada
tahun 2011, dengan leverage 184,77% ternyata mampu meningkatkan laba
perusahaan sebesar 22,83% dibandingkan tahun sebelumnya hanya 6,83%.

Untuk aktivitas perusahaan cenderung mengalami penurunan setiap
periodenya. Teori mengatakan bahwa semakin rendah aktivitas maka akan
berdampak pada penurunan pertumbuhan laba perusahaan. Namun, pada tahun
2011 inventory turnover sebanyak 6,7 kali ternyata mampu meningkatkan
pertumbuhan laba perusahaan menjadi 22,83%.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fakta yang ada bertentangan
dengan teori, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat
sejauhmana pengaruh likuiditas, leverage dan aktivitas terhadap pertumbuhan
laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2009-2011. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur
dikarenakan perusahaan ini merupakan perusahaan dengan jumlah emiten lebih
banyak dibandingkan dengan perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat membantu berbagai
pihak berkepentingan baik internal maupun eksternal dalam pengambilan
keputusan.

Penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba
telah banyak dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan dan objek penelitian
yang berbeda-beda. Menurut penelitian Tika Nurmalasari (2010), menguji pengaruh
Net Income to Sales, Quick Ratio, Debt Equity Ratio, Inventory Turnover dan Gross
Profit Margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan yang listing di BEI tahun
2007-2010. Hasil penelitian menunjukkan hanya Net Income to Sales yang
berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba sedangkan empat rasio

lainnya tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.



Pada tahun yang sama, Windi Hartini (2010) juga melakukan penelitian
untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Operating
Profit Margin (OPM), Gross Profit Margin (GPM), Working Capital to Total Asset
(WCTA) dan Return On Asset (ROA) dengan pengungkapan corporate social
responsibility sebagai variabel pemoderasi terhadap pertumbuhan laba perusahaan
property and real estate yang listing di BEI tahun 2007-2009. Hasilnya DER, CR,
OPM dan ROA secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
laba sedangkan GPM dan WCTA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian Thaussie Nurvigia Dwi Prabowo Putri (2010), menguiji
pengaruh CR, DER, WCTA dan Profit Margin (PM) terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2004-2008. Hasil
pengujiannya menunjukkan secara simultan CR, DER, WCTA, dan PM
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara parsial, CR tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. WCTA dan PM berpengaruh
signifikan positif tehadap pertumbuhan laba sedangkan DER tidak berpengaruh
signifikan positif.

Penelitian Ndaru Hesti Cahyaningrum (2012), menguji pengaruh Working
Capital to Total Asset (WCTA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset
Turnover (TAT) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba
perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 2005-2010. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa TAT dan NPM secara parsial berpengaruh negatif signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan WCTA dan DER Tidak berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan laba.
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Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Likuiditas,
Leverage dan Aktivitas terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2009-2011)”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
1. Sejauhmana pengaruh likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2009-2011?
2. Sejauhmana pengaruh leverage terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2009-2011?
3. Sejauhmana pengaruh aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2009-2011?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Pengaruh likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-

2011.
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2. Pengaruh leverage terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-
2011.

3. Pengaruh aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-
2011.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan serta mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar
pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam bidang keuangan
terutama dalam melihat pertumbuhan laba perusahaan dengan
memperhatikan faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini.

3. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan didalam pengambilan keputusan investasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian

ini.
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4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan

rasio keuangan lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini.



BAB |1
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Pertumbuhan Laba
a) Definisi Laba Perusahaan

Menurut 1Al dalam Ndaru (2012), laba merupakan kenaikan manfaat
ekonomi selama periode tertentu, baik berupa pemasukan atau penambahan
aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan naiknya ekuitas yang
tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Sedangkan menurut Wild
(2005:110), laba adalah Pendapatan dan keuntungan dikurangi beban dan
kerugian selama periode pelaporan.

Teori lain yang dikemukakan oleh Belkaoui (2007:229),
mendefinisikan laba sebagai perbedaan antara realisasi laba uang tumbuh dari
transaksi-transaksi selama periode berlangsung dan biaya-biaya historis yang
berhubungan. FASB dalam SFAC No. 1, paragraph 44 (Soewardjono,
2005:456), mendefinisikan laba sebagai berikut “Information about
enterprise earnings and its components measured by accrual accounting
generally provides a better indication of enterprise performance than
information about current cash receipts and payments”.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa laba
merupakan hasil dari transaksi-transaksi ekonomi yang terjadi selama satu
periode akuntansi setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang berhubungan

dengan transaksi tersebut.

13
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b) Karakteristik Laba
Dengan banyaknya definisi laba menurut pendapat para ahli, maka
laba itu sendiri mempunyai beberapa karakteristik. Menurut Belkaoui

(2007:229), laba memiliki karakteristik antara lain:

1) Laba didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan perusahaan.

2) Laba didasarkan pada postulat periode dan mengacu pada Kinerja
keuangan dari perusahaan selama satu periode tertentu.

3) Laba didasarkan pada prinsip laba dan membutuhkan definisi,
pengukuran, dan pengakuan pendapatan.

4) Laba akuntansi meminta adanya pengukuran beban-beban dari segi
biaya historisnya terhadap perusahaan, yang menunjukkan ketaatan
yang tinggi pada prinsip biaya.

5) Laba akuntansi meminta penghasilan yang terealisasi di periode
tersebut dihubungkan dengan biaya-biaya relevan yang terkait.

¢) Tujuan Pelaporan Laba
Dalam kenyataannya, para pemakai mempunyai konsep laba dalam
model pengambilan keputusan yang berbeda-beda. Menurut Soewarjono

(2005:456) laba akuntansi dengan berbagai interpretasinya diharapkan

dapat digunakan antara lain:

1) Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan
yang diwujudkan dalam tingkat kembalian atas investasi (Rate Of
Return On Invested Capital).

2) Pengukuran prestasi atau kinerja badan usaha dan manajemen.
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3) Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

4) Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomik suatu negara.

5) Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan
publik.

6) Alat pengendalian terhadap debitur dalam kontrak utang.

7) Dasar kompensasi dan pembagian bonus.

d) Jenis-Jenis Laba
Menurut Wild (2005:26), laba perusahaan dapat dibedakan menjadi

beberapa jenis, yaitu:

1. Laba kotor (Gross Profit)
Laba kotor merupakan selisih antara penjualan dengan harga pokok
penjualan. Laba kotor mengindikasikan seberapajauh perusahaan
mampu menutupi biaya produknya.

2. Laba operasi (Earnings From Operation)
Laba operasi merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh biaya
dan beban operasi. Laba operasi biasanya tidak mencakup biaya modal
(bunga) dan pajak.

3. Laba sebelum pajak (Earnings Before Tax)
Laba sebelum pajak merupakan laba dari operasi berjalan sebelum

cadangan untuk pajak penghasilan.
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4. Laba dari operasi berjalan (Earnings From Continuing Operation)
Laba dari operasi berjalan merupakan laba dari bisnis perusahaan yang
sedang berjalan setelah bunga dan pajak. Laba ini disebut juga laba
sebelum pos-pos luar biasa (Earnings Before Extraordinary Items) dan
operasi dalam penghentian (Discontinued Operations).
e) Pertumbuhan Laba
Investor sebagai pemilik modal menginginkan laba yang meningkat
dari satu periode ke periode berikutnya. Namun faktanya, laba yang
diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun tidak dapat dipastikan, bisa naik
untuk tahun ini dan bisa turun untuk tahun berikutnya begitupun
sebaliknya. Kenaikan dan penurunan laba pertahun inilah yang disebut
dengan pertumbuhan laba (Lusiana dalam Tika, 2010).
Menurut Hanafi dalam Ndaru (2012), Pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
1) Besarnya Perusahaan
Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba
yang diharapkan semakin tinggi.
2) Umur Perusahaan
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam

meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.
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3) Tingkat Leverage
Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer
cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan
pertumbuhan laba.

4) Tingkat penjualan
Semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang maka
pertumbuhan laba semakin tinggi.

5) Perubahan laba masa lalu
Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang
diperoleh di masa yang akan datang.

Menurut Wild (2005:332), laba sering digunakan dalam penilaian
kinerja operasi dan pengembalian atas modal investasi tetapi analisis yang
menyeluruh mengharuskan investor untuk menilai susunan bangunan
lainnya yang membentuk laba tersebut, antara lain:

1) Likuiditas jangka pendek

2) Struktur modal dan solvabilitas

3) Pengembalian atas modal investasi
4) Perputaran aset/aktivitas

5) Kinerja operasi dan profitabilitas

6) Peramalan dan penilaian
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Indikator pertumbuhan laba yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada laba sebelum pajak (Earning Before Tax), tidak termasuk
item extraordinary dan discountinued operation. Penggunaan laba sebelum
pajak dimaksudkan untuk menghindari pengaruh perbedaan pajak antar
periode yang dianalisis dan menghilangkan elemen-elemen yang mungkin
meningkatkan laba yang tidak muncul dalam periode yang lainnya
(Zainuddin dalam Rita, 2010).

Pertumbuhan laba dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Eit—Ei (t-1)

ABit =02 (Sofyan, 2010:301)
Keterangan:
A Eit = Pertumbuhan laba i pada tahun t.
Eit = Laba perusahaan i pada tahun t.
Ei(t—1) = laba perusahaan i pada tahun sebelumnya.
2. Likuiditas

a. Definisi Likuiditas
Menurut Kasmir (2011:110), likuiditas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Sedangkan Wild (2005:184), mendefinisikan likuiditas
sebagai ketersediaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
kas jangka pendek. Dengan bahasa yang hamper sama Mohamad
(2003:47), mendefinisikan likuiditas sebagai berikut tingkat kemudahan

relatif suatu aset untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit
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atau tanpa penurunan nilai, serta kepastian tentang jumlah kas yang dapat

diperoleh.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa likuiditas
merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya serta kemampuan perusahaan dalam mengkonversikan aset
lancar lainnya menjadi kas untuk membayar kewajiban tersebut.

Likuiditas disebut juga rasio modal kerja karena merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.
Menurut Kasmir (2011:130), terdapat dua hasil penilaian terhadap
pengukuran likuiditas, yaitu:

1) Apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan
perusahaan tersebut likuid, artinya dana tunai dan dana yang segera
dapat dicairkan mencukupi untuk membayar kewajiban yang akan jatuh
tempo.

2) Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut atau
tidak mampu membayar dikatakan perusahaan dalam keadaan illikuid.
Hal ini bisa disebabkan karena perusahaan sedang tidak memiliki dana
sama sekali atau perusahaan memiliki dana namun saat jatuh tempo
perusahaan tidak memiliki dana tunai sehingga harus menunggu dalam

waktu tertentu untuk mencairkan aktiva tersebut.
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Jadi, ukuran perusahaan yang baik tidak hanya sekedar
likuiditasnya, tapi harus memenuhi standar likuiditas tertentu sehingga
tidak membahayakan kewajiban lainnya. Menurut Sofyan (2010:301),
standar likuiditas yang aman bagi perusahaan adalah di atas 1 atau di atas
100%.

. Tujuan dan Manfaat Likuiditas

Likuiditas memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan. Bagi pemilik perusahaan likuiditas bermanfaat untuk
menilai kemampuan mereka sendiri. Bagi kreditur, likuiditas digunakan
untuk melihat tingkat keamanan atas pengembalian dana yang
dipinjamkan. Menurut Kasmir (2011:132), tujuan dan manfaat yang dapat
dipetik dari hasil rasio likuiditas adalah sebagai berikut:

1) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, perusahaan harus
membayar kewajibannya tepat waktu sesuai jadwal yang telah
ditentukan.

2) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aset lancar secara keseluruhan. Artinya, kewajiban jangka
pendek dibandingkan dengan total aset lancarnya.

3) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aset lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam
hal ini aset lancar dikurangi sediaan dan piutang yang dianggap

likuiditasnya rendah.
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4) Mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan.
5) Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.
6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.
7) Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
8) Melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aset lancar dan utang lancar.
9) Menjadi alat pemicu bagi perusahaan untuk memperbaiki Kinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas
Dalam mengukur likuiditas perusahaan, banyak rasio keuangan
yang bisa digunakan untuk mewakilinya. Berikut ini adalah jenis-jenis
rasio likuiditas menurut pendapat para ahli:
1) Menurut Kasmir (2011:134), dia membagi likuiditas menjadi lima rasio
yaitu:
a) Current Ratio vyaitu rasio yang digunaka untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara

keseluruhan. Current Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aset Lancar

Current Ratio =——— .................. (Kasmir, 2011:135)

Utang Lancar
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b) Quick Ratio yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban atau utang lancar dengan aset lancar
tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Quick Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Quick Ratio = 23¢tlancar-persediaan (Kasmir, 2011:137)

Utang Lancar

c) Cash Ratio yaitu alat yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Cash Ratio

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Cash Ratio = —25¥Bank e, (Kasmir, 2011:139)

Utang Lancar
d) Cash Turnover yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan atau membiayai penjualan. Cash Turnover dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

Cash Turnover = —————————............. (Kasmir, 2011:141)

e) Inventory to Net Working Capital yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan. Inventory to Net Working Capital

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Persedi .
Inventory to NWC = ... (Kasmir,

Aset Lancar — Utang Lancar

2011:142)
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2) Menurut Sofyan (2011:43), likuiditas dapat dibagi menjadi rasio lancar,
rasio cepat, rasio kas atas aset lancar, rasio kas atas utang lancar, rasio
aset atas total aset, dan rasio aset lancar dan total utang.

3) Menurut Lukman (2004:43), rasio likuiditas dapat dibedakan menjadi
tiga, yaitu:

a) Current Ratio (CR), menunjukkan sejauhmana aset lancar menutupi
kewajiban lancar.

b) Quick Ratio (QR), menunjukkan kemampuan aset lancar yang paling
likuid.

c) Working Capital to Total Asset (WCTA), menunjukkan ketersediaan
modal kerja bersih dari total aset lancar perusahaan dalam rangka
mendukung operasional perusahaan. Working Capital to Total Asset

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Aset Lancar—Utang Lancar

WCTA = Total Aset

................. (Lukman, 2004:43)

Dalam penelitian ini likuiditas diwakili oleh Working Capital to
Total Asset (WCTA). Rasio ini menunjukkan proporsi modal kerja dari
total aset perusahaan. Alasan pemilihan rasio ini karena untuk
menghasilkan laba perusahaan membutuhkan modal kerja. Modal kerja
sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam rangka menghasilkan laba.

Menurut Bambang dalam Sri (2010), Working Capital To Total
Asset yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar porsi modal kerja
yang dimiliki perusahaan dari total asetnya. Dengan modal kerja yang

besar, diharapkan kegiatan operasional perusahaan berjalan lancar
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sehingga pendapatan yang diperolen akan meningkat dan ini
mengakibatkan laba yang diperoleh juga meningkat. Working Capital to

Total Asset dirumuskan sebagai berikut:

Aset Lancar—Kewajiban Lancar

WCTA =——————F——— (Lukman, 2004:43)

Total Aset

3. Leverage
a. Definisi Leverage
Untuk menjalankan operasional perusahaan dibutuhkan dana atau
modal kerja. Dalam perusahaan, modal kerja dapat berasal dari pemilik
(ekuitas pemilik) dan utang (bank atau lembaga keuangan lainnya).
Penggunaan utang sebagai sumber pendanaan inilah yang dikenal dengan
istilah leverage.

Menurut Mohamad (2003:49), leverage digunakan untuk
menjelaskan penggunaan utang untuk membiayai sebagian dari aset.
Sedangkan menurut Kasmir (2011:151), leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauhmana aset perusahaan dibiayai dengan
utang atau rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya apabila perusahaan dibubarkan
(likuidasi). Pembiayaan dengan utang mempunyai pengaruh bagi
perusahaan karena utang mempunyai beban yang bersifat tetap.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa rasio leverage menggambarkan
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka panjangnya saat
perusahaan dilikuidasi atau rasio yang menunjukkan seberapa besar

perusahaan menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya.
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Menurut Kasmir (2011:152), leverage yang tinggi akan berdampak
menimbulkan risiko kerugian lebih besar karena perusahaan dihadapkan
pada biaya bunga yang tinggi juga. Biaya bunga yang tinggi dapat
menurunkan laba perusahaan. Begitu juga sebalik, leverage yang rendah
berarti risiko yang dihadapi perusahaan rendah karena biaya bunga yang
dibayarkan juga rendah. Biaya bunga yang rendah akan meningkatkan laba
perusahaan.

Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan
proporsi leverage perusahaan agar tidak membebani perusahaan pada saat
jatuh tempo yang dapat menyebabkan perusahaan bangkrut. Pengukuran
leverage dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu:

a) Mengukur rasio neraca dan sejauhmana pinjaman digunakan untuk
permodalan.

b) Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi.

. Tujuan dan Manfaat Leverage

Menurut Kasmir (2011:153), ada beberapa tujuan dan manfaat
perusahaan menggunakan leverage, yakni:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya.

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aset khususnya aset tetap

dengan modal.
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4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang.
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aset.
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
. Jenis-Jenis Leverage
Menurut Kasmir (2011:155), leverage dapat dibagi menjadi lima
rasio, yaitu:
1) Debt Ratio (DR) yaitu rasio utang yang digunaka untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset. Debt Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Total utang

Debt Ratio =
Total Aset

.............................. (Kasmir, 2011:156)

2) Debt to Equity ratio (DER) yaitu rasio yang digunaka untuk menilai
utang dengan ekuitas. Debt Equity Ratio dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Debt Equity Ratio = TotalUtang @@ (Kasmir, 2011:158)

Total Ekuitas
3) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) yaitu rasio antara utang
jangka panjang dengan modal sendiri. Long Term Debt to Equity

Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

Utang Jangka Panjang

LTDtER = ,
Ekuitas

........................ (Kasmir, 2011:159)
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Times Interest Earned (TIE) vyaitu rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk membayar bunga. Times Interest

Earned dapat dirumuskan sebagai berikut:

EBIT

Times Interest Earned = ———............ (Kasmir, 2011:161)
Biaya bunga

Fixed Charge Coverage (FCC) yaitu rasio yang dihitung apabila
perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aset
berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

FCC = EBT+Biaya bungatKewajiban sewa/lease (Kasmir, 2011:1 63)

Biaya bunga+Kewajiban sewa/lease

Dalam penelitian ini rasio leverage diwakili oleh Debt Equity

Ratio (DER). Rasio DER ini menunjukkan setiap rupiah modal sendiri

yang dijadikan sebagai jaminan utang. Tidak ada batasan berapa DER

yang aman bagi perusahaan, namun menurt Irham (2012:63) untuk

konservatif biasanya DER yang lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap

berisiko. DER yang tinggi akan menimbulkan risiko yang tinggi pula bagi

perusahaan karena perusahaan harus membayar biaya bunga yang tinggi.

Biaya bunga yang tinggi akan berdampak pada penurunan laba

perusahaan. Debt Equity Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

DER =

Total Utang
" Total Modal Sendiri

................................... (Kasmir, 2011:158)
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4. Aktivitas
a. Definisi Aktivitas

Selain melihat ketersediaan modal kerja dan penggunaan utang
dalam menghasilkan laba, juga harus diperhatikan efektivitas dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan dalam menghasilkan laba tersebut.
Menurut Kasmir (2011:173), rasio yang digunakan mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya disebut rasio
aktivitas. Sedangkan menurut Sofyan (2010:308), rasio aktivitas
menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan
operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan
lainnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran rasio aktivitas
akan terlihat apakah perusahaan lebih efektif dan efisien dalam mengelola
aset yang dimilikinya atau justru sebaliknya.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2011:173), ada beberapa tujuan yang hendak
dicapai dari penggunaan rasio aktivitas, yaitu:

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang tertanam dalam piutang ini berputar dalam

satu periode.
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2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (Day’s of
receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari
(dalam hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam
gudang.

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang data dicapai
oleh setiap modal kerja yang digunakan.

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap
berputar dalam satu periode.

6) Untuk mengukur penggunaan semua aset perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Disamping tujuan yang ingin dicapai di atas, ada beberapa manfaat
dari rasio aktivitas, yaitu:

1) Dalam bidang piutang
a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang

mampu ditagih selama satu periode.

b) Manajemen dapat mengetahi jumlah hari dalam rata-rata penagihan
piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari
piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

2) Dalam bidang sediaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan dalam

gudang.
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3) Dalam bidang modal kerja
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode.
4) Dalam bidang aset dan penjualan
a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam aset tetap berputar dalam satu periode.
b) Manajemen dapat mengetahui pengggunaan semua aset perusahaan
dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode tertentu.
c. Jenis-Jenis Aktivitas
Menurut Sofyan (2010:308), rasio aktivitas dapat dibagi menjadi
beberapa rasio yaitu:
1) Inventory Turnover (IT) yaitu rasio yang menunjukkan seberapa cepat
perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Inventory

Turnover dapat dirumuskan sebagai berikut:

Inventory Turmover = Harga Pokok Penjualan (Sofyan, 2010:308)

Rata—rata persediaan

2) Receivable Turnover (RTO), menunjukkan berapa cepat penagihan

piutang. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Receivable Turnover = ——ualanKredit (Sofyan, 2010:308)

Rata—rata piutang

3) Fixed Asset Turnover yaitu rasio yang menunjukkan berapa kali nilai
aset berputar bila diukur dari volume penjualan. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Penjualan

Fixed Asset Turmover = AsetTetap Bersih ** """ (Sofyan, 2010:309)




31

4) Total Asset Turnover yaitu rasio yang menunjukkan perputaran total
aset diukur dari volume penjualan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Penjualan

Total Asset Turnover = Toral Asgr * e (Sofyan, 2010:309)

Dalam penelitian ini aktivitas diwakili oleh Inventory Turnover
(IT). Menurut Hendra (2009:204), semakin tinggi Inventory Turnover
maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan memperoleh laba. Hal
ini disebabkan karena dana yang tertanam dalam persediaan sedikit dan
biaya pemeliharaan dan perawatan persediaan juga dapat dihindarkan
sehingga laba perusahaan akan meningkat. Dengan bahasa yang hampir
sama menurut Kasmir (2011:180), semakin cepat perputaran persediaan
(Inventory Turnover) akan mengakibatkan tingkat pengembalian investasi
yang tinggi begitu juga sebaliknya. Inventory Turnover (IT) dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

__ Harga Pokok Penjualan

IT =

ceeereeenneene..(Hendra, 2009:204)

Rata—Rata Persediaan

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh likuiditas, leverage dan aktivitas terhadap
pertumbuhan laba telah banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada Secara

garis besar, hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel. 2
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Penelitian | Model Analisis Hasil

1 Tika a. Pertumbuhan laba | Regresi Linear | Hanya Net Income to Sales
Nurmalasari (Y) Berganda yang berpengaruh signifikan

(2010) b. Net Income to Sales positif terhadap pertumbuhan
(X1) laba sedangkan empat rasio
c. Quick Ratio (X5) lainnya tidak berpengaruh
d. Debt Equity Ratio signifikan terhadap
(X3) pertumbuhan laba.
e. Inventory Turnover
(X4)
f. Gross Profit
Margin (Xs)
2 | Windi Hartini | a. Pertumbuhan laba | Regresi Linear | DER, CR, OPM dan ROA
(2010) (Y) Berganda secara parsial berpengaruh
b. Debt to Equity positif ~ signifikan terhadap
Ratio (X1) pertumbuhan laba sedangkan
c. Current Ratio (X5) GPM dan WCTA tidak
d. Operating  Profit berpengaruh terhadap
Margin (X3) pertumbuhan laba.
e. Gross Profit
Margin (X4)
f. Working Capital to
Total Asset (Xg)
g. Return On Asset
(X7)

3 Thaussie a. Perubahan laba (Y) Regresi Linear | Secara simultan CR, DER,
Nurvigia Dwi |b. CR (X3) Berganda WCTA, dan PM berpengaruh
Prabowo Putri [c. DER (X3) signifikan terhadap perubahan

(2010) d. WCTA (X3 laba. Secara parsial, CR tidak
e. Profit Margin (X3) berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba.
WCTA dan PM berpengaruh
signifikan positif sedangkan
DER  tidak  berpengaruh
signifikan positif.
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No Peneliti Variabel Penelitian | Model Analisis Hasil
4 Sri Marhaeni | a. Pertumbuhan laba | Regresi Linear | WCTA  berpengaruh  positif
Selsiyah Y) Berganda terhadap  pertumbuhan laba,
(2010) b. WCTA (X1) TAT Dberpengaruh signifikan
c. TAR (Xy) positif terhadap pertumbuhan
d. DER (X3) laba, DER berpengaruh
e. TAT (Xy) signifikan  negatif  terhadap
f. NPM (Xs) pertumbuhan laba, TAT
g. GPM (Xs) berpengaruh  positif  terhadap
pertumbuhan laba sedangkan
NPM dan GPM berpengaruh
signifikan  positif ~ terhadap
pertumbuhan laba.
5 Ribka Sari a. Pertumbuhan laba | Regresi Linear | DER dan umur perusahaan
(2011) Y) Berganda pengaruh signifikan terhadap
b. DER (X3) pertumbuhan laba sedangkan
c. TATO (Xy TATO dan pangsa pasar tidak
d. Pangsa pasar (Xs) berpengaruh signifikan terhadap
e. Umur perusahaan pertumbuhan laba.
(X4)
6 Ndaru Hesti a. Pertumbuhan laba | Regresi Linear | TATO dan NPM berpengaruh
Cahyaningrum Y) Berganda signifikan  negatif  terhadap
(2012) b. TATO (X1) pertumbuhan laba sedangkan
c. NPM (X3) WCTA dan DER tidak
d. WCTA (X3) berpengaruh signifikan terhadap
e. DER (Xy,) pertumbuhan laba.
7 Sigit Hajar a) Pertumbuhan Laba | Regresi Linear | Perputaran piutang berpengaruh
Setyawan (YY) Berganda positif signifikan terhadap laba,
(2012) b) Perputaran Piutang perputaran persediaan
(Xy) berpengaruh positif tetapi tidak
c) Perputaran signifikan terhadap laba dan
Persediaan (X) Debt Equity Ratio berpengaruh
d) Debt Equity Ratio negatif tetapi tidak signifikan
(X3) terhadap laba.
Sumber: Berbagai Jurnal (Skripsi)
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Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa penelitian mengenai pengaruh rasio
keuangan terhadap pertumbuhan laba dan sejenisnya telah banyak dilakukan
dengan menggunakan variabel independen dan objek penelitian yang berbeda.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada tujuan
penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba dengan menggunakan beberapa variabel yang sama dengan
penelitian terdahulu.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel
independen yang digunakan, dimana penelitian ini hanya menggunakan tiga
variabel independen yaitu likuiditas diwakili Working Capital to Total Asset,
leverage diwakili oleh Debt Equity Ratio dan aktivitas diwakili oleh Inventory
Turnover. Perbedaan lainnya terletak pada periode penelitian dimana pernelitian
ini hanya menggunakan kurun waktu tiga tahun dari tahun 2009-2011 dan
menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan
industri ini  merupakan industri yang jumlah emitennya lebih banyak
dibandingkan industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

C. Kerangka Konseptual

Salah satu tujuan perusahaan adalah menghasilkan laba yang optimum.
Laba itu sendiri merupakan selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan
beban yang dibayarkan selama satu periode akuntansi. Laba dapat dijadikan
sebagai alat dalam pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan. Laba

perusahaan setiap periodenya tidak dapat dipastikan, bisa naik untuk periode ini
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dan bisa turun untuk periode berikutnya, begitupun sebaliknya. Kenaikan dan
penurunan laba pertahun inilah yang disebut dengan pertumbuhan laba.

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya
penjualan, leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan perubahan laba di
masa lalu. Selain faktor-faktor tersebut, faktor lain yang biasa digunakan untuk
mengetahui pertumbuhan laba adalah rasio keuangan seperti likuiditas, leverage,
aktivitas dan profitabilitas. Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga
rasio keuangan yanitu likuiditas, leverage dan aktivitas.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Standar likuiditas suatu perusahaan dapat diukur
dari ketersediaan aset lancarnya untuk menunjang operasional perusahaan, dimana
jumlah aset lancar harus lebih besar dari kewajiban lancarnya.

Working Capital to Total Asset merupakan salah satu rasio alat ukur dari
likuiditas. Rasio ini menunjukkan proporsi modal kerja bersih dari total aset
secara keseluruhan. Modal kerja bersih (Net Working Capital) merupakan selisih
antara aset lancar dengan kewajiban lancar.

Working Capital to Total Asset yang tinggi mengisyaratkan perusahaan
memiliki modal kerja yang besar. Dengan modal yang besar maka kegiatan
operasional perusahaan dapat berjalan lancar sehingga kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba juga akan meningkat. Laba inilah yang akan digunakan
oleh perusahaan untuk membayar kewajibannya saat jatuh tempo. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara likuiditas dengan

pertumbuhan laba.
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Leverage menunjukkan seberapa besar penggunaan utang sebagai sumber
pendanaan perusahaan. Perusahaan dinilai baik jika mempunyai jumlah modal
sendiri yang lebih besar dari jumlah utangnya. Artinya, setiap rupiah modal
sendiri dapat dijadikan jaminan utang saat kewajiban tersebut akan jatuh tempo.

Debt Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio leverage. Debt
Equity Ratio merupakan perbandingan antara jumlah utang dengan jumlah modal
sendiri. Semakin besar DER berarti semakin besar penggunaan hutang sebagai
sumber pendanaan. Hal ini akan akan menimbulkan risiko yang besar saat
perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya dan perusahaan bisa berpotensi
mengalami kebangkrutan.

Debt Equity Ratio (DER) yang tinggi akan membebankan perusahaan pada
biaya bunga yang tinggi. Tingginya biaya bunga yang harus dibayar oleh
perusahaan akan berdampak pada penurunan laba perusahaan. Sebaliknya, DER
yang rendah berarti biaya bunga yang dibayarkan oleh perusahaan juga rendah
sehingga laba perusahaan akan meningkat yang akan berpengaruh pada
pertumbuhan laba perusahaan. Dari rasio ini dapat terlihat adanya hubungan
negatif antara leverage dengan pertumbuhan laba.

Aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Aktivitas
perusahaan dapat diukur dengan cara melihat kemampuan perusahaan dalam
mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. jika perusahaan mampu
mencapai target yag telah ditetapkan dinilai kinerja perusahaan tersebut baik dan

harus dipertahankan. Sebaliknya, jika perusahaan tidak mampu mencapai target
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yang ditetapkan dinilai kinerja perusahaan buruk dan harus dicarikan
perbaikannya.

Inventory Turnover merupakan salah satu rasio aktivitas. Inventory
Turnover yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan berputar dan
juga menandakan efektifitas manajemen persediaan. Dengan Inventory Turnover
yang tinggi berarti biaya yang tertanam di persediaan rendah sehingga biaya
terkait dengan persediaan dapat dihindarkan sehingga perusahaan akan mampu
meningkatkan labanya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara aktivitas dengan pertumbuhan laba.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka konseptual

sebagai berikut:

LIKUIDITAS
(Working Capital to
Total Asset)

PERTUMBUHAN
LEVERAGE
(Debt Equity Ratio)

LABA

AKTIVITAS
(Inventory
Turnover)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H; : Likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba.
H,: Leverage berpengaruh sigifikan negatif terhadap pertumbuhan laba.

Hs: Aktivitas berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan laba.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris bahwa

likuiditas (Working Capital To Total Asset), leverage (Debt Equity Ratio) dan

aktivitas (Inventory Turnover) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (Earnings

Before Tax) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2009-2011. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

disajikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Likuiditas diwakili Working Capital to Total Asset tidak berpengaruh

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
WCTA tinggi belum tentu dapat meningkatkan laba perusahaan. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak.

. Leverage diwakili Debt Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba tetapi koefisien regresi menunjukkan arah
yang berlawanan dengan hipotesis. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi DER belum tentu menurunkan laba perusahaan. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak.

. Aktivitas diwakili Inventory Turnover tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
Inventory Turnover belum tentu meningkatkan pertumbuhan laba

perusahaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak.

86
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B. Keterbatasan Penelitian

Meskipun peneliti berusaha merancang dan mengembangkan penelitian
sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini, diantaranya:

1. Kegagalan penulis dalam memilih alat ukur yang tepat untuk mewakili
pengaruh masing-masing variabel independen (likuiditas, leverage dan
aktivitas) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian hasil penelitian ini
belum mampu memperlihatkan pengaruh ketiga variabel independen
terhadap pertumbuhan laba sehingga belum dapat dijadikan acuan bagi
pihak berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu tiga tahun yaitu dari
tahun 2009 sampai dengan 2011. Dengan rentang waktu yang relatif
singkat tersebut tentunya belum mampu memperlihatkan pergerakan
rasio-rasio keuangan tersebut secara lebih riil.

C. Saran Penelitian

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan cara mengefektifkan dan
mengefisiensikan penggunaan biaya, me-manage utang, mengatur
penggunaan dana untuk ekspansi dan pembiayaan operasi perusahaan di

masa datang dan mempertahankan modal kerja yang baik dan efisien.
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2. Bagi investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sebaiknya memperhatikan faktor-
faktor penting lainnya selain rasio keuangan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan laba perusahaan seperti umur perusahaan, ukuran
perusahaan dan kestabilan politik sehingga tidak keliru dalam
mengambil keputusan terkait investasi yang akan dilakukan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar dapat
menggunakan alat ukur lainnya untuk mewakili rasio-rasio keuangan
yang akan digunakan sehingga dapat memberikan pengaruh lebih
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan seperti Current Ratio
(CR), Current Liability to Inventory (CLI), Total Asset Turnover
(TATO), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Investment (ROI)
serta mempertimbangkan penggunakan faktor-faktor lainnya di luar
rasio keuangan Yyang juga memberikan kontribusi terhadap

pertumbuhan laba perusahaan.



